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PROFIL INTELIGENSI REMAJA PUTRI YANG 
TINGGAL DI PANTI ASUHAN

Vera Imanti1*, Triyono2

IAIN Surakarta

Abstract
Adolescent who are currently sitting on high schools or should 
be equal begin to prepare for a career on the next one. Career 
determination is based on desire and potential of interests and 
talents. To understand these interests and potential, a measurement 
must be taken, one of them with an intelligence measuring 
instrument. The purpose of this study is to provide a profile of 
the adolescent girls intelligence living at the female orphanage 
in Solo city. This study is a descriptive quantitative study. The 
measuring instrument uses the IST intelligence test instrument. 
The career interest survey uses the RMIB. The subjects used were 
8 beneficiaries in the female orphanage. Determination of the 
subject using purposive sampling, namely adolescent girls who 
sit at the high school level or equivalent. The measurement results 
show 2 people with IQ in the category above average, and 6 people 
with the average category. Of the 5 categorizations, no subject was 
in the low category. While the categories indicated by 3 aspects, 
namely, verbal ability, analytical power, and memory
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PENDAHULUAN

Pada fase remaja akhir atau setingkat SMA (Sekolah Menengah 
Atas), remaja sudah mulai mempersiapkan diri dalam memilih jurusan 
pada jenjang selanjutnya. Terkadang remaja belum mampu untuk 
menentukan sikap dalam mengambil keputusan. Pada sebaran angket 
awal dalam penelitian (Saifuddin et al., 2017) terdapat 30,719% siswa 
SMA belum memiliki kemampuan untuk memutuskan langkah ke 
jenjang selanjutnya. Hal ini dikarenakan mereka belum tergambarkan 
akan karier dan jurusan. Padahal penentuan karier merupakan salah 

Kata kunci:
remaja putri; 
karier; profil 
intelegensi; panti 
asuhan.

Abstrak
Remaja yang saat ini duduk di jenjang SMA atau sederajat 
seyogyanya mulai mempersiapkan karier pada jenjang berikutnya. 
Penentuan karier didasarkan atas keinginan dan potensi, berupa 
minat dan bakat yang dimiliki. Guna memahami minat dan potensi 
tersebut, perlu dilakukan pengukuran, salah satunya dengan 
instrumen pengukuran inteligensi. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk memberikan profil inteligensi remaja putri yang berada di 
panti asuhan putri X di kota Solo. Penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif deskriptif. Alat ukur menggunakan instrument tes 
inteligensisi IST. Survey peminatan karier menggunakan RMIB. 
Subjek yang digunakan adalah 8 penerima manfaat di panti 
asuhan putri. Penentuan subjek dengan menggunakan purposive 
sampling, yaitu remaja putri panti yang duduk di jenjang SMA 
atau sederajat. Hasil pengukuran menunjukkan 2 orang dengan 
IQ pada kategori di atas rata-rata, dan 6 orang dengan kategori 
rata-rata. Dari 5 kategorisasi, tidak ada subjek yang berada pada 
kategori rendah. Sedangkan kategori tinggi ditunjukkan dengan 
3 aspek yaitu, kemampuan verbal, daya analisis, dan daya ingat.



87

Academic Journal of Psychology and Counseling 
Vol. 2, No. 1, November-April 2021, pp. 85-102, DOI: https://doi.org/10.22515/ajpc.v2i1.3453

ISSN (Online): 2722-5461, ISSN (Print): 2722-5453 

Profil Inteligensi Remaja Putri yang Tinggal di Panti Asuhan
Vera Imanti, Triyono

satu tugas perkembangan yang harus diselesaikan oleh remaja. Pada 
fase perkembangan ini, remaja mulai meluaskan pandangan terhadap 
pendidikan, pekerjaan, bahkan bisa jadi terkait hidup rumah tangga 
(Desmita, 2010). 

Banyak faktor yang seharusnya menjadi pertimbangan dalam 
penentuan keputusan. Intervensi lingkungan (keluarga) menjadi salah 
satu faktor dalam menentukan langkah selanjutnya. Intervensi ini 
terkadang masih terlalu besar pengaruhnya. Hal tersebut dikarenakan 
adanya tanggung jawab moral dan pengasuhan dari orang tua atau 
orang dewasa di sekitar untuk turut membantu menyiapkan masa 
depan remaja (Khairi, 2019; Saifuddin, 2019). Tingginya tingkat 
kematangan karier pada remaja diperoleh karena mendapatkan 
dukungan yang positif dari orang tua (Herin & Sawitri, 2017), terlebih 
bagi mereka yang hidup di desa (Hidayatussani et al., 2021). Meskipun, 
tidak semua kondisi remaja selalu didukung, didampingi, diarahkan, 
serta hidup atau tinggal bersama orang tua. Terutama mereka yang 
hidup di panti asuhan.

Remaja yang tinggal di panti asuhan harus memiliki kemandirian 
yang lebih tinggi. Sikap mandiri dimulai dari ketergantungan 
terhadap diri sendiri, serta berkurangnya ketergantungan pada orang 
lain (Lukman, 2000). Hal ini disebabkan aktivitas keseharian mereka 
dituntut untuk dikerjakan sendiri. Pembentukan sikap mandiri 
ini juga berimbas pada kematangan karier di masa depan (Dewi, 
2021; Saifuddin, 2018). Remaja di panti asuhan berhak menentukan 
karier yang akan dipilihnya. Penentuan karier juga dipengaruhi 
oleh inteligensi yang dimiliki oleh remaja tersebut. Selain pengaruh 
pertemanan, lingkungan dan motivasi yang dimilikinya (Juliyanti & 
Aizah, 2021).

Kondisi ini tidaklah mudah, melihat remaja masih perlu 
menuntaskan tugas-tugas perkembangannya dari segala aspek 
(Santrock, 2019). Dari konsep diri yang dimiliki dalam dirinya yang 
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menentukan kebahagiaan untuk hidup di dalam panti (Damayanti 
& Rihhandini, 2021; Dewi & Rini, 2020; Usman, 2018; Mazaya & 
Supradewi, 2011), hingga perasaan inferiority yang berbeda-beda 
(Noviekayati et al., 2021). Kehidupan di panti yang berbeda dengan 
dunia luar turut mempengaruhi pengalaman pribadi yang dimiliki 
oleh remaja panti. Dengan demikian remaja panti membutuhkan 
usaha yang lebih kuat dalam mempertimbangkan hal-hal terkait 
orientasi masa depannya. 

Menurut Trosmmsdorff (dalam Desmita, 2010), orientasi 
masa depan merupakan fenomena yang kompleks, terkait dengan 
mengantisipasi kemungkinan situasi yang akan dihadapi, serta 
mengevaluasi kondisi diri agar tetap dapat berinteraksi dengan 
lingkungan. Melalui pengenalan diri, individu akan mengalami 
peningkatan dalam hal penyesuaian diri (Restuti et al., 2015). Dengan 
demikian diperlukan cara mudah dalam memahami kondisi diri, 
yaitu memahami kelebihan dan kekurangan, serta minat dan potensi 
diri. Terkait dengan penentuan karier, maka memahami aspek-aspek 
inteligensi serta peminatan karier, dapat memberikan gambaran 
kondisi diri remaja panti. Sehingga antisipasi masa depan dan evaluasi 
diri dapat diuraikan satu persatu dengan memasukan pertimbangan 
dari hasil tes. 

METODE PENELITIAN

Metode pada penelitian ini menggunakan kuantitatif. Menurut 
Sugiyono (2019), metodelogi penelitian kuantitatif menggunakan data 
berupa angka untuk mengetahui variabel yang ingin diteliti. Data yang 
akan diolah merupakan data yang langsung dari sumbernya. Di mana 
pengukuran menggunakan instrumen tes inteligensi yang dilakukan 
oleh peneliti. Skoring hasil dan penentuan norma telah memenuhi 
standarisasi dari IST. Dari data-data tersebut maka dapat dianalisa 
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serta diperdalam terkait profile inteligensi remaja panti. Data ini juga 
akan di kroscek dengan survey peminatan dengan menggunakan 
RMIB.

Informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 
sampling yaitu memilih subjek dengan karakteristik yang telah 
ditentukan. Adapun populasi di panti asuhan putri terdapat 30 orang 
di mana tingkat pendidikannya terdiri dari SD, SMP, SMA. Peneliti 
menggunakan informan SMA atau setingkat SMA dengan jumlah 8 
informan.  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Tes IQ

Peneliti melakukan pengukuran dengan menggunakan 
instrument tes kecerdasan yaitu Intelligenz Structur Test (IST). Tes 
merupakan salah satu prosedur yang memiliki standart ketentuan 
tertentu yang akan mengukur dan memberikan gambaran sampel 
perilaku, di mana penyajian hasilnya melalui kategori atau skor  
(Gregory, dalam Suryani, 2018). IST merupakan salah satu tes yang 
dapat mengungkap IQ dari banyaknya tes kecerdasan yang ada. 
Keseluruah total soal dari IST ada 176 soal. Di mana terbagi menjadi 
9 subtes yaitu Satzerganzung (SE), Wortauswahl (WA), Analogien 
(AN), Gemeinsamkeiten (GE), Rechhenaufgaben (RA), Zahlenreihen (ZR), 
Figurenauswahl (FA), Wurfelaufgaben (WU), dan Merkaufgaben (ME). 
Kesembilan subtes tersebut masing-masing mewakili aspek-aspek 
inteligensi. Hasil dari pengukuran kemudian di skoring untuk 
dimasukkan ke dalam norma. Di mana skor kasar (skor total) diubah 
ke dalam weighted score kemudian nilai skor individu akan muncul 
dalam bentuk angka disertai kategori. 

Rudolf Amthauer menggunakan konstruksi dasar pemikiran 
IST yang digunakan dalam asesment. Amthauer membuat 
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rentang sebagaimana Terman mengklasifikasi kecerdasan dengan 
menggunakan nilai tengah IQ=100 dan SD =10. Amthauer sejalan 
dengan classification of intelligence (Weschler, 1944). Wechsler mengutip 
pendapat Terman yang mengkasifikasikan kecerdasan atas dasar 
nilai IQ dengan dasar statistik 2 satuan Standar Deviasi. Dalam 
menggolongkan IQ pada skala weschler, maka perlu penggunakan 
tabel konversi SS IST ke IQ Weschler, dengan persentil (semua umur) 
(Suryani, Labellapansa, Shiddiqie, & Hidayat, 2019).

Tabel 1.
Klasifikasi IQ

SS IST IQ Kategori
≥ 120 ≥ 130 Sangat Superior

113 – 119 120 -129 Superior
107 – 112 110 – 129 Di atas rata-rata
93 – 106 90 - 109 Rata-rata

87 - 92 80 - 89 Di bawah rata-rata
80 - 86 70 – 79 Lambat belajar

≤ 69 ≤ 69 Keterbelakangan mental

Adapun hasil pengukuran kecerdasan menggunakan IST, yang 
dilakukan pada remaja panti mendapatkan hasil kategori IQ sebagai 
berikut:
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Tabel 2.
Hasil Pengukuran IQ

Subjek IQ Kategori
1 106 Rata-rata
2 104 Rata-rata
3 106 Rata-rata
4 97 Rata-rata
5 113 Diatas rata-rata
6 97 Rata-rata
7 113 Diatas rata-rata
8 106 Rata-rata

Hasil pengukuran tes IQ tersebut didapatkan 6 subjek berada 
pada kategori rata-rata, dan 2 subjek berada pada kategori diatas 
rata-rata. Hal ini menunjukkan bahwa remaja panti, cukup mampu 
mengembangkan kemampuan berpikirnya, bahkan 2 diantaranya 
memiliki kategori IQ di atas rata-rata. Inteligensi dari 8 subjek ini tidak 
ada yang berada pada kategori di bawah rata-rata ke bawah. Remaja 
panti mampu mengelola kedisiplinan belajar dalam peningkatan 
perkembangan kognitifnya, meskipun segala aktivitas keseharian 
dilakukan secara mandiri. Hasil penelitian Khadijah (2009, dalam 
Mangiwa et al., 2014) menyatakan bahwa ada korelasi antara prestasi 
belajar dengan tingkat inteligensi seseorang, yaitu semakin tinggi 
prestasi belajarnya maka semakin tinggi tingkat inteligensinya.  
Kemandirian belajar merupakan kemampuan yang bertumpu aktivitas, 
tanggung jawab, serta motivasi di dalam diri sendiri, di mana ketika di 
dalam panti, pengasuhlah yang akan membimbing untuk membentuk 
kemandirian belajar (Andayani, Tentama, & Mujidin, 2019).

Adapun hasil kategori pada aspek yang telah diubah ke dalam 
norma, sebagai berikut:
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Tabel 3.
Hasil Kategorisasi Per Aspek

Aspek
Kategori

Rendah Agak 
Rendah Cukup Cukup 

Tinggi Tinggi

Common Sense  2 6  
Kemampuan Verbal  3 4 1
Berpikir Analogi  6 2   
Daya Analisis  1 5 2
Daya Ingat  2 5 1
Kelincahan Berpikir  8   
Berpikir Konstruktif  2 5 3  

Kemampuan Memprediksi  3 3 2  
Berpikir Abstrak   8   

Keterangan: Angka menunjukkan jumlah subjek

Pada hasil kategorisasi aspek tersebut didapatkan 5 aspek 
berada pada kategori agak rendah, diantaranya: common sense 2 
subjek, berpikir analogi 6 subjek, kelincahan berpikir 8 subjek, berpikir 
konstruktif 2 subjek, dan kemampuan memprediksi 3 subjek. Pada 
aspek yang mencapai kategori tinggi terdapat 3 aspek. Aspek-aspek 
tersebut diantaranya: kemampuan verbal 1 subjek, daya analisis 2 
subjek, dan daya ingat 1 subjek. Pada kategori cukup dan cukup tinggi 
cenderung mendominasi.

Kemampuan Verbal 
Profile aspek inteligensi tersebut menunjukkan bahwa remaja 

panti asuhan memiliki kemampuan verbal yang baik. Kemampuan 
verbal merupakan kemampuan untuk memahami hal-hal terkait 
dengan pengertian terhadap ide-ide, yang dituangkan dalam kata-kata 
(Daniyati & Sugiman, 2015). Memiliki kemampuan verbal merupakan 
hal penting, karena terkait pada kemampuan memahami informasi, 
ide-ide, analogi kata, perbendaharaan kata, hubungan antar kata, 
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memahami istilah-istilah, baik secara lisan maupun tertulis. Tentunya 
aspek ini juga akan menjadi salah satu pertimbangan dalam penentuan 
karier nantinya.

Daya Analisis
Kemampuan analisis juga termasuk aspek yang dikuasai 

oleh remaja panti. Kemampuan analisis merupakan kemampuan 
yang mengkaitkan kemampuan penalaran, penyelesaian masalah, 
mengkaitkan antar informasi yang dimiliki, hingga pada kesimpulan. 
Menurut (Hasyim, 2018) kemampuan analisis adalah mampu untuk 
menguraikan permasalahan secara detil dan memasukkan ke dalam 
bagian-bagiannya, serta mampu untuk mengkaitkan antar bagian 
tersebut. Kemampuan ini sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-
hari ketika menghadapi suatu kondisi atau persoalan. Aspek ini juga 
akan menjadi pertimbangan minat bakat yang dibutuhkan dalam 
pemilihan karier remaja panti.

Kemampuan Daya Ingat
Daya ingat salah satu aspek inteligensi yang akan menunjang 

terkait kemampuan menyimpan informasi, mengolah memori untuk 
dimunculkan kembali ke dalam ingatan. Menurut Walgito (1994, 
dalam Nofindra, 2019) daya ingat merupakan kemampuan yang 
terkait dengan pengkodean (encoding), penyimpanan (storage), dan 
memunculkan kembali informasi yang telah ditersimpan atau telah 
diterima sebelumnya (retrival). Aspek ini juga menjadi aspek yang 
dikuasai oleh remaja panti. Di panti asuhan ini, salah satu kegiatannya 
adalah menghafal Al Qur’an, hal ini menunjang kemampuan daya 
ingat, konsentrasi dan fokus. Salah satu teknik untuk meningkatkan 
konsentrasi adalah dengan melafalkan Al Qur’an dengan baik dan 
benar, memahami keberadaan Al Qur’an, benar ketika membaca 
tajwid dan memberikan hak hurufnya, serta mengaplikasikan 
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pada kehidupan nyata (Ayuliana, 2020). Aspek menjadi salah satu 
penunjang untuk pencapaian minat karier remaja panti.

Kelincahan Berpikir
Rendahnya aspek kelincahan berpikir dapat saja terjadi 

dikarenakan remaja panti selalu mengikuti rutinitas yang sama setiap 
harinya. Selain itu mereka selalu mematuhi aturan yang ada di panti, 
dan patuh terhadap pengasuh. Hal ini memang berdampak positif 
terhadap karakter remaja panti. Akan tetapi juga berdampak negatif 
terhadap kemampuan problem solving. Fokus terhadap persoalan dan 
penyelesaian masalah tanpa adanya faktor sudut pandang lainnya, hal 
ini merupakan cara berpikir konvergen. Berpikir konvergen merupakan 
cara berpikir siswa dalam menyelesaikan suatu permasalahan (problem 
solving) pada soal matematika (Rosyid & Thoha, 2018). Sedangkan 
dalam IST aspek ini disajikan dalam bentuk persoalan hitungan. 
Penentuan karier kedepannya juga harus memperhatikan aspek 
kelincahan berpikir. 

Berpikir Analogi
Menurut Purwanto (2009, dalam Ardani & Ningtyas, 2017) 

berpikir analogi merupakan berpikir dengan cara menyamakan dan 
membandingkan situasi yang pernah dialami, di mana individu akan 
meyakini kebenaran situasi yang pernah dialami berlaku pula pada 
situasi yang dialami saat ini. Pada aspek ini terdapat 5 remaja panti yang 
berada pada kategori agak rendah. Artinya kemampuannya dalam 
menganalogikan situasi masih perlu untuk ditingkatkan. Meluaskan 
pengetahuan dapat menambah pengelaman terhadap situasi-situasi 
tertentu yang mungkin saja dikemudian hari diperlukan. Termasuk 
ketika akan mempersiapkan karier selanjutnya.
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Kemampuan Memprediksi
Individu pada dasarnya memiliki kemampuan untuk 

memprediksi atau menganalisa kejadian yang akan datang, dengan 
melihat ciri atau gejala yang menyertai. Hal ini penting untuk dimiliki 
remaja panti asuhan yaitu kemampuan memprediksi yang baik. Pada 
kelanjutan jenjang berikutnya kemampuan memprediksi dibutuhkan 
untuk menjadi bahan pertimbangan. Misalnya: minat terhadap bidang 
psikologi atau arsitek. Akan tetapi dari hasil pengukuran tes IQ, 
terdapat 4 remaja panti yang masih belum begitu matang pada aspek 
ini. 

Common Sense
Menurut Mintaredja (2003) common sense berarti kemampuan 

cerapan individu dalam menerima informasi melalui seluruh panca 
indera. Pada IST, aspek ini menyoroti kemampuan kecepatan dan 
ketepatan individu dalam merespon suatu situasi, atau ketika 
dihadapkan pada permasalahan baru.  Hanya terdapat satu orang 
subjek saja yang belum mampu memberikan respon yang tepat ketika 
menghadapi permasalahan baru. Subjek membutuhkan waktu lebih 
lama dari yang lain agar lebih memahami situasi baru yang dihadapi. 
Sedangkan 7 subjek yang lain cukup mampu menunjukan respon pada 
situasi yang baru. Artinya remaja panti cukup siap dalam menerima 
dan merespon situasi baru, terkait minat dan potensi yang akan 
membantunya mengambil keputusan terkait karier. 

Berpikir Abstrak
Aspek berpikir abstrak, semua subjek memiliki kapasitas 

yang sama, masuk ke dalam kategori cukup. Kemampuan berpikir 
abstrak merupakan kemampuan individu dalam memprediksi, 
menyimpulkan, memecahkan masalah tanpa melihat benda atau 
situasi secara langsung (Wahyuni, dalam Santi & Firmasari, 2018), 
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individu tidak tergantung pada objek nyata (Wahyudin, dalam Santi 
& Firmasari, 2018). Aspek ini perlu ditingkatkan lagi, agar remaja panti 
dapat membayangkan, memprediksi, menyimpulkan, sehingga dapat 
mengambil keputusan terkait karier yang akan dijalaninya kelak.

Hasil RMIB
Adapun survey minat karier menggunakan RMIB (Rothwell 

Miller Interest Blank), dengan menyediakan 12 macam pekerjaan. Tes 
ini disusun untuk melihat interest individu terhadap bidang pekerjaan. 
Tes ini termasuk ke dalam batteray test, skoring yang mudah, 
menumbuhkan interest individu ketika mengisi, serta dapat dilakukan 
baik secara individu maupun klasikal. Tes RMIB diberikan pada 
remaja panti bertujuan untuk mengetahui minat karier mereka. Ada 12 
macam pekerjaan (Handayani et al., 2019), yaitu: 1) Outdoor, berkaitan 
dengan jenis pekerjaan lapangan atau di luar ruangan; 2) Mechanical, 
pekerjaan yang berkaitan alat makanik; 3) Scientific, berkaitan dengan 
kegiatan eksperimen dengan analisa dan penyelidikan; 4) Personal 
contact, berkaitan dengan bidang pekerjaan untuk berdiskusi dengan 
orang lain, bergaul, maupun membujuk; 5) Aesthetic, berkaitan dengan 
pekerjaan seni atau hal-hal terkait meciptakan suatu karya; 6) Literary, 
berkaitan dengan buku-buku, membaca dan mengarang; 7) Clerical, 
berkaitan dengan bidang pekerjaan yang membutuhkan aktivitas dan 
tugas rutin, di mana menuntu ketelitian dan ketepatan; 8) Musical, 
berkaitan dengan bidang musik, menciptakan lagu, mendengarkan 
orang lain bernyanyi; 9) Social Service, pekerjaan yang berhubungan 
dengan minat terhadap kesejahteraan penduduk, dengan keinginan 
untuk menolong dan membimbing/menasehati tentang problem dan 
kesulitan mereka; 10) Clerical, pekerjaan yang berhubungan dengan 
minat terhadap tugas-tugas rutin yang menuntut ketepatan; 11) 
Practical, berkaitan dengan pekerjaan yang membutuhkan keahlian 
dan  merupakan pekerjaan praktis; 12) Medical,  Pekerjaan yang 
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berhubungan dengan minat terhadap pengobatan, mengurangi akibat 
dari pada penyakit, penyembuhan, dan didalam bidang medis serta 
hal-hal biologis pada umumnya.

Tabel 4.
Hasil Pemberian RMIB

Subjek
Minat Karier

Minat 1 Minat 2 Minat 3
1 Medical Scientific Social Service
2 Medical Scientific Literary
3 Medical Scientific Literary
4 Medical Scientific Social Service
5 Social Service Clerical Scientific
6 Aesthetic Social Service Personal Contact
7 Musical Literary Outdoors
8 Social Service Clerical Literary

Peminatan pada bidang pekerjaan dari remaja panti asuhan 
pada minat pertama terdapat 4 subjek memilih medical, 2 subjek 
memilih social service, lalu diikuti masing-masing aesthetic, dan musical. 
Peminatan kedua, scientific diminati oleh 4 subjek, clerical diminati oleh 
2 subjek, selanjutnya ada social service dan literary. Pada peminatan 
ketiga, 3 subjek minat pada literary, 2 subjek minat terhadap social 
service, serta ada scientific, personal contact, dan outdoors. 
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Tabel 5.
Aspek Inteligensi

Subjek
Aspek- Aspek Inteligensi

Common 
sense

Kemp. 
Verbal

Berf. 
Analogi

Daya 
Analisis

Daya 
Ingat

Kelinc. 
Berpikir

Berf. 
Konst

Kemp. 
Prediksi

Kemp 
Visual

1 C C C CT CT AR CT AR C

2 C CT AR T C AR AR C C

3 C C C C CT AR AR CT C

4 AR CT AR CT CT AR C C C

5 C T AR CT T AR C CT C

6 C C AR CT C AR C C C

7 C CT AR T CT AR C AR C

8 C CT AR CT CT AR C AR C

Ket: R: Rendah; AR: Agak Rendah; C: Cukup; CT: Cukup Tinggi; T: 
Tinggi

Melihat tabel 4 dan tabel 5, maka dapat disimpulkan dari masing-
masing minat dan potensi dari remaja panti. Subjek 1, minat dan 
potensinya saling mendukung, mesikpun ada aspek-aspek yang masih 
perlu untuk ditingkatkan. Subjek 2, aspek-aspek inteligensinya cukup 
mendukung peminatannya, meskipun masih ada aspek yang masih 
perlu untuk ditingkatkan. Subjek 3, potensi aspek-aspek inteligensinya 
sangat mendukung peminatannya. Subjek 4, dari 3 peminatan yang 
dipilihnya masing-masing ada aspek yang mendukung, namun juga 
ada yang perlu untuk ditingkatkan. Misal pada minat medical, maka 
common sense dan berpikir analoginya masih perlu untuk ditingkatkan.  
Begitu juga dengan peminatan social service, maka common sense 
juga perlu untuk ditingkatkan. Subjek 5, aspek-aspek inteligensinya 
mendukung peminatan subjek, meskipun masih ada yang perlu untuk 
ditingkatkan. Subjek 6, peminatannya didukung oleh potensinya, 
meskipun ada aspek yang masih perlu untuk ditingkatkan. Seperti pada 
peminatan ketiga, kemampuan berpikir analogi perlu ditingkatkan 
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dalam personal contact. Subjek 7, untuk mendukung sepenuhnya maka 
subjek harus meningkatkan kemampuan memprediksi, meskipun 
sebagian besar aspek inteligensinya telah mendukung peminatannya. 
Subjek 8, aspek-aspek inteligensinya mendukung peminatannya, 
meskipun masih ada aspek yang perlu untuk ditingkatkan. 

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Angka kecerdasan pada remaja panti asuhan menunjukkan rata-
rata IQ berada pada kategori rata-rata ke atas, tidak ada yang di bawah 
rata-rata. Hal ini menunjukkan bahwa kemandirian belajar dapat 
meningkatkan kemampuan kognitifnya. Kedisiplinan waktu, aktivitas 
yang tersusun dengan rapi, kemandirian dalam keseharian, ditambah 
aktivitas ibadah yang rutin dan intens, dapat membentuk tanggung 
jawab pribadi dalam hal kemampuan kognitifnya. 

Profil aspek-aspek inteligensi juga tampak cukup dikuasai. 
Kategori cukup, cukup tinggi, serta tinggi cukup seimbang dengan 
aspek pada kategori agak rendah. Pada kategori agak rendah hanya 
muncul pada lima aspek saja, dan tidak ada yang berada pada kategori 
rendah.  Bidang peminatan sebagian besar didukung oleh potensi-
potensi yang dimiliki. Aspek-aspek inteligensi yang telah berkembang 
dengan baik, dapat mendukung perencanaan karier sesuai dengan 
bidang peminatan remaja panti asuhan. 

Saran

Selain dukungan dan aktivitas positif yang ada di panti asuhan, 
pihak panti perlu untuk terus membimbing dan mengarahkan remaja 
panti dalam mengarahkan jenjang kariernya. Pemetaan profile 
inteligensi menjadi salah satu alternatif bagi pihak panti untuk 
dijadikan salah satu media bimbingan karier pada remaja panti.
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